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Abstrak

Perkembangan teknologi Finansial atau Financial Technology (Fintech) di Indonesia, khususnya
dalam bentuk Peer to Peer (P2P) lending, telah menciptakan dinamika baru dalam sistem keuangan
digital nasional. Namun, di sisi lain, perkembangan fintech menimbulkan tantangan dalam aspek
regulasi, perlindungan konsumen, stabilitas sistem keuangan digital. Regulasi ini menjadi landasan
penting bagi terciptanya keseimbangan antara inovasi keuangan dan stabilitas ekonomi digital
nasional. Penelitihan ini meninjau literatur komprehensif tentang interaksi antara regulasi fintech P2P
lending dan stabilitas ekonomi digital di Indonesia selama periode 2020-2025. Hasil tinjauan
menunjukkan bahwa P2P lending memberikan dampak positif signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi melalui peningkatan inklusi keuangan dan produktivitas sektor UMKM, namun berpotensi
menimbulkan risiko apabila tidak diimbangi dengan pengawasan regulatif yang kuat.

Kata Kunci: Fintech, Peer to Peer Lending, Regulasi, Stabilitas Ekonomi Digital
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa transformasi besar pada
sistem keuangan global dan domestik melalui lahirnya teknologi finansial atau fintech
(Gunawan, 2022). Inovasi ini menjadi katalisator utama bagi efisiensi transaksi,
perluasan akses pembiayaan, serta perubahan pola konsumsi masyarakat (Poddala &
Alimuddin, 2023). Di Indonesia, salah satu bentuk fintech yang tumbuh sangat pesat
adalah layanan Peer to Peer (P2P) lending. Platform ini berfungsi sebagai jembatan
digital yang mempertemukan pemberi dan penerima pinjaman secara langsung tanpa
perlu melibatkan lembaga keuangan tradisional seperti bank (Annisa, 2022) .

Kehadiran P2P lending menjadi solusi strategis dalam mendukung inklusi
keuangan dan pertumbuhan ekonomi nasional, terutama bagi sektor UMKM. Model
bisnis ini memberikan akses pendanaan alternatif yang cepat dan praktis bagi
masyarakat yang selama ini tidak terjangkau oleh layanan perbankan konvensional.
Dengan memanfaatkan platform digital, pelaku usaha kecil kini dapat memperoleh
modal usaha dengan lebih mudah, yang pada akhirnya mendorong produktivitas dan
memperkuat struktur ekonomi rakyat (Adithia et al., 2021).

Namun, di balik kontribusinya yang besar, pesatnya perkembangan fintech
juga mendatangkan berbagai tantangan serius terkait keamanan dan stabilitas.
Munculnya pinjaman daring ilegal, penetapan suku bunga yang mencekik, serta
kerentanan penyalahgunaan data pribadi menjadi ancaman nyata bagi konsumen.
Oleh karena itu, regulasi yang ketat dan sistem perlindungan konsumen yang
memadai mutlak diperlukan agar inovasi finansial ini tidak justru merugikan
masyarakat atau mengganggu stabilitas sistem keuangan nasional (Annisa, 2022).

Pemerintah Indonesia melalui otoritas keuangan telah memperkuat kerangka
hukum untuk mengatur tata kelola fintech agar berjalan secara aman dan transparan.
Terlebih lagi, pandemi COVID-19 telah mempercepat adopsi teknologi digital dalam
kegiatan ekonomi sehari-hari, yang terbukti mampu memberikan kontribusi
signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) serta menciptakan lapangan kerja
baru. Kebijakan pengawasan yang adaptif menjadi kunci utama untuk memitigasi
risiko sistemik seperti serangan siber, gagal bayar massal, dan fluktuasi modal digital
yang tidak menentu (Syaipudin, 2020).

Dinamika ini menjadi sangat penting untuk meninjau interaksi antara regulasi
P2P lending dengan stabilitas ekonomi digital secara menyeluruh. Keseimbangan
antara kebebasan berinovasi dan kepastian hukum menjadi elemen vital untuk
menciptakan ekosistem keuangan digital yang sehat dan berkelanjutan. Melalui
pemahaman yang mendalam mengenai kebijakan regulatif dan adopsi teknologi,
diharapkan transformasi digital di Indonesia dapat terus mendukung pertumbuhan
ekonomi tanpa mengabaikan aspek keamanan finansial (Zainal Arifin, 2020).

Almawarid: Journal of Management and Business Sciences 147 Vol. 1 No. 3 (2025)
https://almawarid.al-anwar.id/index.php/i/index ISSN: 3089-7599



Yulia Puspitasari, Ahmad Luthfi, Mutmainah, Pury Nurwahyu Astuti, Mohammad Rosyidi
Interaksi Regulasi Fintech Peer to Peer Lending dan Stabilitas Ekonomi Digital di Indonesia Periode 2020-2025

METODE

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka sistematis (Systematic
Literature Review) dengan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi interaksi
antara regulasi otoritas keuangan dan stabilitas ekonomi digital di Indonesia pada
periode 2020-2025. Sesuai teori (Syaipudin, 2025) proses dimulai dengan identifikasi
dan pengumpulan data sekunder dari berbagai pangkalan data akademik serta
dokumen resmi pemerintah, termasuk laporan statistik P2P lending, dokumen
hukum seperti POJK dan PBI, serta publikasi dari lembaga riset ekonomi nasional.
Menurut (Tanzeh, 2011) data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan
teknik analisis isi dan analisis tematik untuk menyintesis teori regulasi keuangan
dengan temuan empiris, yang mencakup kategorisasi tema besar dan komparasi
dampak kebijakan sebelum serta sesudah penguatan regulasi. Guna menjaga validitas
temuan, dilakukan triangulasi literatur dengan membandingkan perspektif dari
jurnal akademik, laporan resmi otoritas, dan pemberitaan media ekonomi yang
kredibel, sehingga dapat ditarik inferensi komprehensif mengenai dinamika stabilitas
sistem keuangan digital tanpa melalui observasi lapangan langsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dinamika Pertumbuhan Fintech P2P Lending di Indonesia

Pertumbuhan layanan Peer-to-Peer (P2P) lending di Indonesia mengalami
peningkatan yang sangat pesat sejak tahun 2020, terutama didorong oleh pergeseran
gaya hidup masyarakat ke arah sistem keuangan digital pasca-pandemi (Arifin et al.,
2023). Kehadiran platform ini menjadi solusi krusial bagi pelaku UMKM yang selama
ini menghadapi hambatan dalam mengakses pembiayaan melalui perbankan
tradisional (Syaipudin & Awwalin, 2023). Lonjakan ini terlihat jelas dari akumulasi
pinjaman yang mencapai ratusan triliun rupiah, yang sekaligus memberikan dampak
positif terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) serta menciptakan ratusan ribu
lapangan kerja baru di berbagai sektor (Rahmah et al., 2025). Meskipun berfungsi
sebagai katalisator utama dalam memperluas inklusi keuangan dan memperkuat
struktur ekonomi digital nasional, pertumbuhan yang eksponensial ini tetap
membawa risiko signifikan, seperti potensi gagal bayar massal dan
ketidakseimbangan sistemik (Yanto et al., 2023).
Peran Regulasi dalam Menjaga Stabilitas Ekonomi Digital

Regulasi berperan sebagai instrumen utama dalam menjaga keseimbangan
antara akselerasi inovasi teknologi keuangan dan keamanan sistem ekonomi digital
melalui penerapan prinsip kehati-hatian, transparansi data, serta perlindungan
konsumen yang ketat (Sky & Azwardi, 2023). Pemerintah, melalui Otoritas Jasa
Keuangan dan Bank Indonesia, telah menetapkan kerangka hukum yang mewajibkan
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setiap penyelenggara teknologi finansial untuk terdaftar secara resmi dan memiliki
manajemen risiko yang tangguh guna memitigasi praktik pinjaman ilegal maupun
manipulasi data (Sulistyowati, 2022). Pendekatan ini menggunakan model kerangka
yang adaptif, termasuk mekanisme regulatory sandbox yang memungkinkan
pengujian inovasi produk dalam lingkungan terbatas agar pertumbuhan ekonomi
digital tetap berjalan tanpa memicu instabilitas keuangan (Mufahri & Oetomo, 2023).
Hasil dari implementasi regulasi ini terbukti efektif selama periode 2020-2025, di
mana lonjakan volume transaksi digital tahunan yang mencapai rata-rata 28% tetap
terkendali tanpa menimbulkan risiko moneter besar, menegaskan bahwa kebijakan
regulatif yang responsif merupakan pilar strategis dalam menjaga stabilitas ekosistem
keuangan nasional di tengah transformasi digital yang masif.

Risiko dan Tantangan dalam Ekosistem Fintech

Ekosistem teknologi finansial di Indonesia masih menghadapi tantangan
struktural yang signifikan, mulai dari rendahnya literasi keuangan digital masyarakat
hingga masifnya keberadaan ribuan platform pinjaman ilegal yang mengancam
kepercayaan publik dan stabilitas sosial-ekonomi. Dari perspektif makro,
ketergantungan pada transaksi digital tanpa pengawasan data keuangan yang ketat
berisiko memicu dampak domino sistemik, di mana kegagalan sistem pembayaran
atau serangan siber pada platform tertentu dapat mengganggu aliran dana nasional
secara luas (Wang et al., 2021).

Oleh karena itu, penguatan infrastruktur keamanan siber dan penegakan
hukum yang lebih tegas menjadi kebutuhan mendesak untuk menekan risiko
operasional. Selain itu, integrasi antara sistem P2P lending dengan kebijakan fiskal
serta analisis risiko kredit yang lebih akurat sangat diperlukan guna mencegah
lonjakan kredit macet yang dapat memicu volatilitas Produk Domestik Bruto (PDB).
Melalui koordinasi kebijakan yang tepat, inovasi fintech diharapkan dapat terus
diarahkan untuk mendukung sektor-sektor produktif yang memberikan kontribusi
nyata bagi pembangunan ekonomi jangka panjang.

Sinergi Regulasi, Teknologi, dan Inklusi Keuangan

Keberhasilan ekosistem teknologi finansial di Indonesia sangat bergantung
pada sinergi yang kuat antara regulasi pemerintah yang adaptif, inovasi teknologi
yang berkelanjutan, dan tingkat literasi keuangan masyarakat yang mumpuni.
Kolaborasi lintas lembaga antara Otoritas Jasa Keuangan, Bank Indonesia, serta
Kementerian Komunikasi dan Informatika menjadi kunci untuk mengintegrasikan
kebijakan perlindungan data dengan edukasi digital guna memperkuat kepercayaan
publik dan stabilitas makroekonomi (Firmansyah, 2022). Melalui inisiatif literasi
digital nasional dan kampanye edukasi keuangan, pemerintah berupaya memitigasi
risiko transaksi digital sekaligus mendorong masyarakat untuk memanfaatkan
layanan keuangan secara bijak (Rachman, 2019).
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Arah Kebijakan Fintech di Masa Depan ( 2025 dan Seterusnya )

Menjelang tahun 2025, arah pengembangan teknologi finansial di Indonesia
difokuskan pada tiga pilar utama, yakni penguatan keamanan digital, perluasan
inklusi keuangan, serta integrasi kebijakan fiskal berbasis teknologi. Pemerintah
berupaya mengoptimalkan pengawasan melalui pemanfaatan sistem Big Data dan
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) guna mendeteksi transaksi ilegal secara
lebih presisi dan cepat. Selain penguatan domestik, Indonesia juga aktif mendorong
kolaborasi lintas negara melalui pengawasan lintas batas untuk menangani platform
asing tanpa izin, salah satunya melalui kerja sama dengan jaringan inovasi finansial
regional guna menciptakan standar keamanan digital yang seragam. Strategi yang
menggabungkan kebijakan adaptif dengan kolaborasi sektor publik dan swasta ini
diharapkan mampu menjadikan sistem P2P lending sebagai kontributor utama
pertumbuhan ekonomi yang tetap menjaga stabilitas keuangan digital nasional di
masa depan.

KESIMPULAN

Berdasarkan tinjauan pustaka periode 2020-2025, dapat disimpulkan bahwa
perkembangan fintech Peer to Peer (P2P) lending di Indonesia memiliki kontribusi
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi nasional dan inklusi keuangan UMKM,
asalkan didukung oleh regulasi yang kuat dari OJK dan Bank Indonesia. Keberadaan
regulasi yang adaptif serta prinsip transparansi terbukti efektif dalam memitigasi
risiko sistemik seperti pinjaman ilegal dan kebocoran data, sehingga menciptakan
keseimbangan antara inovasi teknologi dan keamanan sistem keuangan.
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